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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang    

Peran industry asuransi dalam Masyarakat telah berkembang pesat dalam 

beberapa decade terakhir. Asuransi berfungsi sebagai alat untuk melindungi 

individu dan Perusahaan dari resiko keuangan, namun juga memberikan pengaruh 

yang berarti pada berbagai segi ekonomi, sosial dan lingkungan. Pemahaman yang 

komprehensif mengenai pengaruh asuransi penting untuk memberi tahu kebijakan 

public, praktik industry, dan keputusan individu yang berhubungan dengan 

pengelolaan risiko. 

Asuransi telah menjadi elemen penting dalam struktur keuangan global, dan 

pemakaiannya semakin berkembang di berbagai bidang. Meskipun keuangan 

asuransi sudah terlihat jelas. Dalam menekan resiko keuangan yang berkaitan 

dengan peristiwa yang tak terduga, konsekuensinya yang luas tetap menjadi bahan 

perdebatan.  

Asuransi adalah salah satu instrumen krusial dalam sistem keuangan 

modern yang berfungsi untuk memberikan perlindungan terhadap risiko yang tidak 

terduga. Seiring meningkatnya pemahaman masyarakat mengenai pentingnya 

perlindungan keuangan, terdapat dua pendekatan utama dalam praktik asuransi, 

yaitu asuransi konvensional dan asuransi syariah. Kedua pendekatan ini memiliki 

perbedaan esensial baik dalam hal prinsip, akad, maupun tujuan yang ingin 

direalisasikan. 
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Asuransi syariah didasarkan pada prinsip-prinsip Islam yang menekankan 

keadilan, solidaritas, dan saling membantu (tabarru'). Dana yang diperoleh dari para 

peserta digunakan secara bersama untuk membantu peserta lain yang mengalami 

risiko. Pengelolaan dana dilakukan dengan prinsip transparansi serta menghindari 

unsur-unsur yang dilarang dalam syariah seperti riba, gharar, dan maysir. Dalam 

praktiknya, asuransi syariah menerapkan akad tabarru (hibah), mudharabah (bagi 

hasil), dan wakalah (perwakilan), yang semuanya bertujuan untuk membangun 

sistem keuangan yang adil dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Tabel 1. 1 Perbedaan Asuransi Syariah dan Konvensional 

Prinsip Asuransi Syariah Asuransi Konvensional 

Konsep Sekumpulan peserta yang 

saling membantu dan 

menanggung risiko melalui 

dana tabarru’. 

Perjanjian antara penanggung 

dan tertanggung dengan 

pembayaran premi untuk 

penggantian klaim. 

Akad Akad tabarru’ dan akad 

tijarah (mudharabah, wakalah, 

wadiah, syirkah, dan 

sejenisnya). 

Akad jual beli (mu’āwaḍah), 

idz’ān, gharar, dan mulzim. 

Jaminan/Risiko Sharing of risk, yaitu risiko 

ditanggung bersama antar 

peserta. 

Transfer of risk, yaitu risiko 

dialihkan dari tertanggung 

kepada penanggung. 

Kepemilikan 

Dana 

Dana kontribusi tetap milik 

peserta; perusahaan bertindak 

sebagai pengelola amanah. 

Dana premi sepenuhnya 

menjadi milik perusahaan. 

Pengelolaan 

Dana 

Dana tabarru’ dan dana 

perusahaan dipisahkan; tidak 

dikenal dana hangus. 

Tidak ada pemisahan dana; 

berpotensi menimbulkan dana 

hangus. 

Investasi Investasi sesuai peraturan dan 

prinsip syariah; bebas riba dan 

objek terlarang. 

Investasi mengikuti peraturan 

umum tanpa pembatasan 

halal–haram. 

Sumber Klaim Dibayarkan dari rekening 

tabarru’ secara kolektif oleh 

peserta. 

Dibayarkan dari rekening 

perusahaan. 
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Keuntungan Berasal dari surplus 

underwriting dan hasil 

investasi, dibagi dengan 

peserta. 

Seluruh keuntungan menjadi 

milik perusahaan. 

Gharar, Maysir, 

Riba 

Tidak mengandung unsur 

gharar, maysir, dan riba. 

Mengandung unsur gharar, 

maysir, dan riba. 

DPS Ada Dewan Pengawas Syariah 

yang mengawasi kepatuhan 

syariah. 

Tidak ada DPS; diawasi oleh 

peraturan perundang-

undangan. 

 

Profiitabiiliitas meirupakan salah satu iindiikator teirpeintiing bagii kiineirja 

peirusahaan asuransii kareina meiwakiilii kiineirja peirusahaan asuransii keimampuan 

untuk beiriinveistasii dan tumbuh dan reigulator meingandalkan karakteiriistiik keiuangan 

meingeinaii profiitabiiliitas untuk meineintukan keilangsungan hiidup peirusahaan 

asuransii. Saat iinii iindustrii asuransii dii Iindoneisiia beirkeimbang sangat peisat. 

Peirusahaan asuransii beirsaiing untuk meimbeiriikan reincana asuransii keipada 

masyarakat dan peirusahaan. Dalam seitiiap peirusahaan, laba diianggap seibagaii 

keimampuan peirusahaan dalam meilakukan peingeilolaan peirusahaan seicara umum, 

khususnya pada peirusahaan asuransii, Kareina dapat meinceirmiinkan manajeimein 

riisiiko yang diilakukan peirusahaan. Peirusahaan asuransii harus meimpunyaii posiisii 

atau kiineirja keiuangan yang baiik dan meinyatakan laporan keiuangan yang wajar 

seihiingga dapat meiniingkatkan keiuntungan atau keiuntungan yang diipeiroleih  

peirusahaan iitu seindiirii.  

Profiitabiiliitas peirusahaan asuransii syariiah dapat diiliihat seibagaii hasiil darii 

peineirapan priinsiip-priinsiip keiuangan yang seisuaii deingan syariiah, yang meineikankan 

keiadiilan, transparansii, dan keimaslahatan beirsama. Dalam konteiks iinii, peirusahaan 

asuransii syariiah beirupaya untuk tiidak hanya meincapaii keiuntungan fiinansiial, teitapii 
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juga meimbeiriikan manfaat sosiial bagii peimeigang poliis dan masyarakat luas. Hal iinii 

seijalan deingan ajaran dalam Al-Qur'an, Surah Al-Hud, ayat 85,  

وَيٰقَوْمِ اوَْفوُا الْمِكْياَلَ وَالْمِيْزَانَ باِلْقِسْطِ وَلََ تبَْخَسُوا النَّاسَ اشَْياَۤءَهمُْ وَلََ تعَْثوَْا  

 فىِ الَْرَْضِ مُفْسِدِيْنَ 

yang artiinya: "Dan, wahaii kaumku, tiidak ada padaku seidiikiit pun hak untuk 

meinahan seisuatu yang baiik bagii kaliian, dan aku tiidak iingiin beirtiindak tiidak adiil 

teirhadap kaliian. Seisungguhnya aku hanya iingiin meimpeirbaiikii, seilama aku mampu, 

dan tiidak ada taufiik bagiiku keicualii deingan peirtolongan Allah. Keipada-Nya aku 

beirtawakal, dan keipada-Nya lah aku keimbalii." (QS. Hud: 85).  

Ayat iinii meingajarkan peintiingnya priinsiip keiadiilan dan niiat yang baiik dalam 

seitiiap usaha, teirmasuk dalam peingeilolaan peirusahaan asuransii syariiah. Deingan 

deimiikiian, profiitabiiliitas peirusahaan asuransii syariiah bukan hanya diiukur darii aspeik 

fiinansiial, teitapii juga darii dampak posiitiifnya teirhadap keiseijahteiraan sosiial, dii mana 

keiadiilan dan transparansii meinjadii fondasii utama dalam meingeilola dana yang 

diipeircayakan oleih peiseirta. 

 Beirdasarkan data statiistiik iindustrii keiuangan Non bank (IiKNB) syarii’ah 

yang dii riiliis Otoriitas Jasa Keiuangan (OJK), peir Noveimbeir 2017 total aseit asuransii 

syarii’ah meincapaii Rp 38,66 triilliiun naiik diibandiingkan posiisii Noveimbeir 2016 yang 

seibeisar Rp 32,53 triiliiun. Aseit produktiif teircatat seibeisar Rp 33,76 triilliiun, 

meiniingkat diibandiingkan Noveimbeir 2016 yang seibeisar 28,17 triilliiun. Total 

kontriibusii bruto sampaii Noveimbeir 2017 meincapaii Rp 12,31 triilliiun, meiniingkat 
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diibandiingkan posiisii Noveimbeir 2016 yang seibeisar Rp 10,91 triilliiun. Seidangkan 

klaiim bruto juga meingalamii peiniingkatan darii Rp 4,01 triilliiun pada Noveimbeir 2016 

meinjadii Rp 4,32 triilliiun pada Noveimbeir 2017 (www.ojk.go.iid).  

 Beisarnya peindapatan preimii seibeisar beirkaiitan deingan keimampuan 

peirusahaan dalam meinariik konsumein baru dalam  jumlah beisar , jumlah 

peirtanggungan, dan jumlah konsumein yang meimpeirbaruii poliis asuransiinya. 

Diistriibusii kompeinsasii sangat  peintiing bagii peirusahaan untuk meingeitahuii keimana 

peirgiinya kompeinsasii yang meireika hasiilkan. Peirusahaan asuransii meinggunakan 

seibagiian beisar  peindapatan preimiinya untuk meimbayar klaiim darii teirtanggung.  

Total peindapatan preimii asuransii jiiwa pada tahun 2017 seibeisar Rp 195,72 

triilliiun, naiik 17,2 peirsein diibandiingkan Rp 167,04 triilliiun pada peiriiodei yang sama 

tahun 2016. Peirtumbuhan iitu diiseibabkan meiniingkatnya total preimii biisniis baru dan 

preimii lanjutan, masiing – masiing 22,4 peirsein dan 8,4 peirsein. Otoriitas Jasa 

Keiuangan (OJK) meincatat peindapatan iindustrii asuransii umum meincapaii Rp 44,45 

triilliiun atau naiik 10,95% (yoy), Seidangkan klaiim naiik 1,38% meinjadii Rp 17,57% 

triilliiun (www.ojk.go.iid).  

 Iinveistasii dii peirusahaan asuransii dapat diikateigoriikan kei dalam struktur 

portofoliio. Seipeirtii yang diinyatakan oleih Lawreincei dan Miichaeil, seibagaiimana 

diikutiip oleih M. Syakiir Sula, portofoliio meingacu pada kompiilasii beintuk iinveistasii 

teiriinteigrasii yang beirtujuan untuk meincapaii peingeimbaliian iinveistasii. Tujuan utama 

darii portofoliio iinveistasii adalah untuk meincapaii tiingkat peingeimbaliian yang 

substansiif sambiil meimiiniimalkan riisiiko, untuk meimeinuhii keiwajiiban keipada 

peimeigang poliis dan peirtumbuhan peirusahaan seicara keiseiluruhan. Dii siisii laiin,  

http://www.ojk.go.id/
http://www.ojk.go.id/
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profiitabiiliitas meinciiriikan kapasiitas peirusahaan untuk meinghasiilkan keiuntungan 

meinggunakan keimampuan dan sumbeir daya yang teirseidiia.  

  Beirdasarkan peirnyataan Asosiiasii Asuransii Syariiah Iindoneisiia (AASIi), 

iinveistasii meinjadii iindiicator yang meingalamii peinurunan, teircatat Iinveistasii asuransii 

syariiah pada tahun 2019 seiniilaii Rp39,84 triiliiun meingalamii peinurunan seibeisar 

6,2% pada tahun 2020 meinjadii Rp37,33 triiliiun. 

Dampak darii peingurangan hasiil iinveistasii meimiiliikii siigniifiikansii yang 

substansiif. Teirleipas darii peinurunan, iinveistasii dalam seiktor asuransii jiiwa meimiiliikii 

karakteiriistiik jangka panjang. Seibaliiknya, peinurunan peingeimbaliian iinveistasii juga 

beirfungsii seibagaii buktii bahwa keiteirjangkauan iinveistasii meiniingkat. Seisuaii deingan 

priinsiip iinveistasii jangka panjang, peirseiroan akan meineibus preimii yang baru 

diipeiroleih dalam iinveistasii yang meingalamii peinurunan harga.  

 Meinurut Abd. Ghofar (2012), bahwa peirtumbuhan aseit peirusahaan 

asuransii syariiah dii Iindoneisiia diiteintukan oleih jumlah dana yang diiiinveistasiikan. 

Hasiil iinii juga meindukung teiorii yang meinyatakan bahwa peingeiluaran iinveistasii 

meinunjukkan siinyal posiitiif teirhadap peirtumbuhan peirusahaan dii masa yang akan 

datang, meiniingkatkan harga saham seibagaii iindiikator niilaii peirusahaan. Deingan kata 

laiin, peingeiluaran iinveistasii yang diilakukan oleih peirusahaan, khususnya keipada 

iinveistor dan kreidiitur, meimbeiriikan siinyal bahwa peirusahaan teirseibut akan tumbuh 

dii masa meindatang. Hal teirseibut juga diinyatakan dalam hasiil peineiliitiian Fiira, dkk 

(2016) yang meinyatakan bahwa bahwa hasiil iinveistasii seicara parsiial meimbantu 

meimpreidiiksii keiuntungan aseit peirusahaan asuransii; deingan kata laiin, jiika niilaii hasiil 

iinveistasii meiniingkat, keiuntungan aseit yang diipeiroleih peirusahaan akan meiniingkat.  
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Meinurut Rheiza (2019), bahwa Tiidak ada dampak siigniifiikan teirhadap laba 

atas iinveistasii. Namun dalam hal peingeimbaliian aseit, dalam meilakukan keigiiatan 

iinveistasii teirdapat keitiidakpastiian dalam peingeilolaan Dana Tabarru yang mana 

diiiinveistasiikan, seihiingga peirusahaan asuransii tiidak dapat meinjamiin hasiil yang 

diipeiroleih deingan beiriinveistasii pada Dana Tabarru. Oeineiliitiian iinii juga meinunjukkan 

preimii meimpunyaii peingaruh yang siigniifiikan teirhadap hasiil iinveistasii Aseit Deingan 

beisarnya preimii yang diipeiroleih Peirusahaan, Seimakiin beisar jumlah preimii yang 

diiiinveistasiikan, seihiingga meinambah uang tunaii Darii dana tabarru. Hal iinii 

meimbuktiikan bahwa preimii meimpunyaii dampak yang beisar Profiitabiiliitas 

Peirusahaan Asuransii syariiah.  

Meinurut (Nursalamah & Zamzany, 2021) yang meinyatakan bahwa tiingkat 

preimii seicara parsiial beirpeingaruh neigatiif dan siigniifiikan teirhadap Profiitabiiliitas 

Peirusahaan Asuransii Syariiah. Preimii beirpeingaruh neigatiif kareina diiseibabkan oleih 

beibeirapa faktor, salah satunya yaiitu teirdapat jumlah klaiim yang teirlalu beisar dan 

jiika peindapatan preimii meiniingkat, akan beirpeingaruh atau meingakiibatkan niilaii 

profiitabiiliitas meiniingkat, oleih kareina iitu beisar keiciilnya peiroleihan preimii akan 

meimpeingaruhii profiitabiiliitas.  

Peirbeidaan hasiil peineiliitiian teirdahulu meimbeiriikan riintangan peineiliitiian 

lanjutan untuk diilakukan deingan meinggunakan variiablei, objeik dan waktu yang 

beirbeida (Noval, 2021) meimbuat peinuliis teirtariik untuk meingambiil judul peineiliitiian 

“Peingaruh kontriibusii peiseirta dan Iinveistasii Teirhadap Profiitabiiliitas Peirusahaan 

Asuransii Full Syariiah Yang Teirdaftar dii OJK (Otoriitas Jasa Keiuangan) Peiriiodei 

2016-2023“. 
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B. Rumusan Masalah   

Beirdasarkan latar beilakang diiatas, peirumusan masalah dalam peineiliitiian iinii 

seibagaii beiriikut:   

1. Bagaiimana Peingaruh Kontriibusii Peiseirta Teirhadap Profiitabiiliitas Peirusahaan 

Asuransii Full Syariiah Yang Teirdaftar Dii OJK (Otoriitas Jasa Keiuangan) 

Peiriiodei 2016-2023?   

2. Bagaiimana Peingaruh Iinveistasii Teirhadap Profiitabiiliitas Peirusahaan Asuransii 

Full Syariiah Yang Teirdaftar Dii OJK (Otoriitas Jasa Keiuangan) Peiriiodei 

2016-2023?   

3. Bagaiimana Peingaruh Kontriibusii Peiseirta dan Iinveistasii Seicara Siimultan 

Teirhadap Profiitabiiliitas Peirusahaan Asuransii Full Syariiah Yang Teirdaftar Dii 

OJK (Otoriitas Jasa Keiuangan) Peiriiodei 2016-2023?   

 

C. Tujuan Penelitian  

Darii rumusan masalah diiatas maka meimpeiroleih tujuan peineiliitiian iinii 

seibagaii beiriikut:  

1. Untuk Meingeitahuii Peingaruh Kontriibusii Peiseirta Teirhadap Peirusahaan 

Asuransii Full Syariiah Yang Teirdaftar Dii OJK (Otoriitas Jasa Keiuangan) 

Peiriiodei 2016-2023 

2. Untuk Meingeitahuii Peingaruh Iinveistasii Teirhadap Peirusahaan Asuransii 

Full Syariiah Yang Teirdaftar Dii OJK (Otoriitas Jasa Keiuangan) Peiriiodei 

2016-2023 
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3. Untuk Meingeitahuii Peingaruh Kontriibusii Peiseirta dan Iinveistasii Seicara 

Siimultan Teirhadap Peirusahaan Asuransii Full Syariiah Yang Teirdaftar Dii 

OJK (Otoriitas Jasa Keiuangan) Peiriiodei 2016-2023 

 

D. Signifikansi Penelitian 

Penelitian ini memiliki urgensi akademik dan praktis dalam konteks 

perkembangan industri asuransi syariah di Indonesia, khususnya pada 

perusahaan asuransi full syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 

selama periode 2016–2023.  

1. Signifikansi teori 

penelitian ini memberikan kontribusi empiris dalam memperluas 

kajian keuangan syariah dengan menganalisis secara kuantitatif 

keterkaitan antara kontribusi peserta dan hasil investasi terhadap tingkat 

profitabilitas perusahaan, sehingga dapat memperkaya pemahaman 

mengenai mekanisme pengelolaan dana peserta dan efektivitas strategi 

investasi dalam kerangka prinsip syariah. Temuan penelitian ini 

diharapkan mampu menjadi dasar pengujian kembali konsep dan asumsi 

yang berkembang dalam literatur asuransi syariah terkait faktor-faktor 

penentu kinerja keuangan perusahaan.  

2. Signifikansi praktis,  

hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh 

manajemen perusahaan asuransi full syariah sebagai bahan evaluasi dan 

perumusan kebijakan internal dalam mengelola kontribusi peserta serta 

mengoptimalkan penempatan dana investasi secara lebih produktif dan 
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berkelanjutan guna meningkatkan profitabilitas perusahaan. Selain itu, 

penelitian ini juga memiliki relevansi kebijakan karena dapat menjadi 

sumber informasi berbasis data bagi regulator, khususnya Otoritas Jasa 

Keuangan, dalam menilai kinerja keuangan industri asuransi syariah 

serta mendukung penyusunan kebijakan pengawasan yang adaptif dan 

berorientasi pada penguatan stabilitas dan pertumbuhan industri 

asuransi syariah di Indonesia. 

E. Definisi Operasional  

Untuk Meinghiindarii keisalahpahaman dan keikeiliiruan yang mungkiin 

teirjadii dalam meimahamii judul seirta peirmasalahan yang diiteiliitii, maka 

peineiliitii meimbeiriikan peinjeilasan seibagaii beiriikut;  

1. Preimii adalah seijumlah uang yang diibayarkan teirtanggung keipada 

peirusahaan asuransii untuk meinutup keirugiian, keirusakan, atau 

keikurangan yang diipeirkiirakan teirjadii akiibat  peirjanjiian peingaliihan 

riisiiko darii teirtanggung keipada peirusahaan asuransii (Abdullah Amriin, 

2007). Dalam peineiliitiian iinii yang diimaksud deingan preimii beirartii 

peimbayaran yang diilakukan piihak teirtanggung keipada peinanggung 

deingan tujuan untuk meingurangii reisiiko teirhadap teirtanggung deingan 

teimpo waktu yang sudah dii seipakatii antara keidua beilah piihak.  

2. Meinurut Bodiiei, Kanei, dan Marcus (2014) Iinveistasii adalah keiseidiiaan 

seiseiorang untuk meingalokasiikan uang atau sumbeir daya beirharga 

laiinnya pada saat iinii dan tiidak meingkonsumsii uang teirseibut sampaii 

waktu teirteintu untuk meimpeiroleih keiuntungan dii masa yang akan 



11 

 

 

 

datang. Dalam peineiliitiian iinii yang diimaksud iinveistasii beirartii beintuk 

peingeilolaan dana guna meimbeiriikan keiuntungan deingan cara 

meineimpatkan dana teirseibut pada alokasii yang diipeirkiirakan akan 

meimbeiriikan tambahan keiuntungan atau compoundiing. 

3. Profiitabiiliitas adalah ukuran peirseintasei yang diigunakan untuk 

meingeivaluasii seijauh mana suatu peirusahaan mampu meinghasiilkan 

laba yang dapat diiteiriima. Dalam peineiliitiian iiniiyang diimaksud 

profiitabiiliitas adalah peingukuran darii produktiiviitas dan kiineirja 

Peirusahaan yang akhiirnya aka meinunjukkan eifiisiieinsii dan 

produktiiviitas Peirusahaan  

teirseibut. 

F. Sistematika Penulisan  

Siisteimatiika peinuliisan iinii diibuat agar peimbahasan dalam skriipsii iinii 

leibiih teirarah, bagiian iisii akan teirdiirii atas liima yang bab, keimudiian 

diidalamnya teirdiirii atas sub-sub bab diiantaranya seibagaii beiriikut:   

Bab Ii adalah beirupa peindahuluan, bab iinii teirdiirii darii latar beilakang 

peineiliitiian yang meimuat alasan atau dasar peimiikiiran yang meilatarbeilakangii 

peineiliitiian iinii, darii latar beilakang teirseibut muncul suatu peirmasalahan yang 

keimudiian diirumuskan dalam rumusan masalah, seiteilah iitu maka diiteitapkan 

tujuan peineiliitiian iinii untuk meinjawab darii rumusan masalah teirseibut seirta 

keigunaan peineiliitiian untuk meingeitahuii manfaat darii peineiliitiian iinii. Deifiiniisii 

opeirsiional diirumuskan untuk meiriinciikan iistiilah-iistiilah yang teirdapat pada 

judul peineiliitan yang beirmakna luas. Peineiliitiian teirdahulu meinjadii salah satu 
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reifeireinsii dalam peineiliitiian iinii seihiingga peinuliis dapat meinambah teiorii yang 

diigunakan dalam peineiliitiian yang diilakukan. Dan yang teirakhiir siisteimatiika 

peinuliisan meirupakan bagiian yang meinjeilaskan peineiliitiian yang akan 

diituangkan keidalam peineiliitiian seicara siisteimatiis.   

Bab IiIi adalah beirupa landasan teiorii yang meimbeiriikan peinjeilasan 

teintang teiorii-teiorii yang beirhubungan deingan peirmasalahan yang ada pada 

peineiliitiian, teioriiteiorii teirseibut beirsumbeir darii buku, liiteiratur, jurnal dan 

peineiliitiianpeineiliitiian teidahulu.  

Bab IiIiIi adalah beirupa meitodei peineiliitiian yang beiriisiikan teintang 

opeirasiional peilaksanaan peineiliitiian iinii yang teirdiirii darii jeiniis dan peindeikatan 

peineiliitiian, lokasii peineiliitiian, populasii dan sampeil peineiliitiian, data dan 

sumbeir data yang diigunakan, meitodei peingumpulan data, teikniik peingolahan 

data dan teikniik analiisiis data hiingga proseidur peineiliitiian.   

Bab IiV adalah beirupa hasiil dan peimbahasan yang meinjadii iintii darii 

peineiliitiian diimana dalam bab iinii meinjeilaskan hasiil peineiliitiian yang meinjadii 

jawaban atas rumusan masalah.   

Bab V adalah beirupa peinutup, yang beiriisii peinjeilasan keisiimpulan 

hasiil peineiliitiian yang teilah diilakukan, seirta reikomeindasii peinuliis keipada 

beirbagaii piihak teirmasuk keipada peineiliitii seilanjutnya. 


